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Dari Redaksi 
 
Pengelolaan pertambangan mineral dan batubara (minerba) di Indonesia memasuki babak baru. DPR telah 

mengesahkan perubahan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 

(Minerba), dalam Rapat Paripurna 12 Mei 2020 yang digelar di tengah pandemi korona yang sedang melanda 

Indonesia dan dunia. Ada sejumlah aspek penting yang diatur dalam revisi UU Minerba tersebut, mulai dari 

kewenangan pengelolaan dan perizinan, perpanjangan izin operasi, pengaturan terhadap Izin Pertambangan 

Rakyat (IPR) dan aspek lingkungan (reklamasi dan pascatambang), peningkatan nilai tambah (hilirisasi), 

divestasi, hingga pengaturan yang dimaksudkan untuk memperkuat badan usaha milik negara (BUMN). 

Perubahan UU Nomor 4 Tahun 2009 diperlukan mengingat peraturan tersebut masih belum dapat menjawab 

perkembangan, permasalahan dan kebutuhan hukum dalam penyelenggaraan pertambangan minerba 

sehingga masih perlu disinkronkan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait agar dapat 

menjadi dasar hukum yang efektif, efisien, dan komprehensif dalam penyelenggaraan pertambangan. Hal 

itulah yang mendasari perlu adanya perubahan terhadap UU Nomor 4 Tahun 2009. Dalam proses tersebut, 

revisi UU Minerba telah disinkronisasi dengan RUU Cipta Kerja. 

 

Pada nomor terbitan jurnal kali ini, beragam makalah ilmiah yang mendukung paradigma baru bidang 

pertambangan tersebut mencakup peningkatan kelitbangan dalam bidang teknologi mineral dan batubara 

untuk meningkatkan nilai tambah mineral dan batubara, ekonomi dan lingkungan. Makalah Penggunaan 

mikroorganisme dalam industri pemrosesan mineral mendiskusikan pentingnya penerapan teknologi 

pemrosesan mineral marjinal yang ekonomis dan ramah lingkungan untuk meningkatkan nilai tambah dari 

mineral-mineral marjinal tersebut. Presisi pengukuran produk samping tambang timah Nudur menggunakan 

analisis XRF dan peluang ekonomi produknya bisa memberikan informasi mengenai manfaat ekonomis 

material sisa penambangan tersebut sehingga dapat menjadi landasan kebijakan bagi pemerintah maupun 

perusahaan (PT Timah) dalam meningkatkan nilai tambahnya. Studi swabakar batubara dengan alat pemanas 

adiabatik pada skala laboratorium merupakan upaya untuk mengukur secara kuantitatif kecenderungan 

pembakaran spontan batubara mengingat pembakaran spontan pada tempat penimbunan menjadikan batubara 

tersebut kehilangan nilai jualnya sehingga sangat merugikan. Dengan meneliti faktor-faktor yang 

memengaruhinya, diharapkan kebakaran spontan dapat dihindari. Pengaruh kompos ampas daun sereh wangi 

dengan campuran fly ash-bottom ash (faba) terhadap pertumbuhan Cananga odorata merupakan upaya 

memanfaatkan faba sebagai bahan imbuh dalam pembuatan kompos. Faba adalah limbah B3 yang dihasilkan 

PLTU dan akan menimbulkan masalah bila hanya ditimbun saja. Kompos tersebut selanjutnya bisa digunakan 

dalam reklamasi dan revegetasi pada kegiatan pascatambang. Analisis pengaruh ekspor batubara terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia menjelaskan secara empiris bahwa selama periode 29 tahun (1990-2018), 

konsumsi batubara dalam negeri dan ekspor berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Peningkatan kelitbangan dalam bidang teknologi mineral dan batubara seperti yang tertuang dalam makalah-

makalah tersebut perlu terus ditingkatkan, karena kualitas mineral dan batubara Indonesia harus memenuhi 

spesifikasi untuk menghasilkan komoditas yang dapat dimanfaatkan, baik secara langsung oleh para 

penggunanya di tanah air maupun sebagai komoditas ekspor. Dengan demikian, optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya mineral dan batubara tersebut dapat terlaksana, sesuai dengan arahan yang telah tertuang dalam 

undang-undang dan paradigma baru dalam mengelola sumber daya mineral dan batubara. 

 

 

Redaksi 
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Indeks Abstrak 

Handayani, Sri (Puslitbang Teknologi Mineral dan 

Batubara) 

Penggunaan Mikroorganisme dalam Industri 

Pemrosesan Mineral 

The Use of Microorganism in Mineral Processing 

Industry 
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Kebutuhan akan logam berharga seperti emas, nikel, 

tembaga, silika, dan logam tanah jarang terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan industri. Sementara itu, industri 

pertambangan menghadapi beberapa masalah penting 

seperti biaya penambangan dan pemrosesan yang makin 

meningkat serta tuntutan yang makin ketat dalam 

pencegahan pencemaran lingkungan dari penambangan 

dan pemrosesan mineral. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, mikroorganisme telah 

dimanfaatkan dalam industri pemrosesan mineral secara 

luas di dunia untuk memproduksi logam-logam berharga 

dari mineral kadar rendah dan kompleks, serta dari 

ampas dengan biaya lebih ekonomis dan lebih ramah 

lingkungan. Namun di Indonesia, teknologi 

menggunakan jasa mikroorganisme itu masih terbatas 

dalam skala laboratorium dan belum diterapkan dalam 

skala industri. Tulisan ini membahas beberapa landasan 

teori dasar pemanfaatan mikroorganisme dalam 

pemrosesan mineral, aplikasi komersialnya yang telah 

ada di beberapa negara di dunia, tantangan dan 

kendalanya serta potensi aplikasinya untuk diterapkan 

dalam industri pemrosesan mineral di Indonesia. 

Bioteknologi mineral ini diharapkan dapat berperan 

pada peningkatan perolehan logam-logam berharga dari 

bijih marjinal atau dari ampas pemrosesan mineral yang 

masih mengandung logam-logam berharga kadar rendah 

namun bernilai tinggi sehingga dapat memberikan nilai 

tambah terhadap produk industri pemrosesan mineral di 

Indonesia. 

  

Kata kunci: mikroorganisme, pemrosesan mineral, bijih 
kadar rendah. 

Irzon, Ronaldo; Kurnia dan Haryanto, Agus D. (Pusat 

Survei Geologi; Fakultas Teknik Geologi Universitas 

Padjadjaran) 

Presisi Pengukuran Produk Samping Tambang Timah 

Nudur Menggunakan Analisis XRF dan Peluang 

Ekonomi Produknya 

Measurement Precision of Nudur Tin By-Products 

Using XRF Analysis and Their Economic Opportunities 
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Penambangan timah hasil intrusi granit tipe-S di Pulau 

Bangka yang dimulai sejak periode kolonial Belanda 

menghasilkan produk samping. Presisi, akurasi, dan 

reproduktivitas dibutuhkan untuk memverifikasi hasil 

pengukuran perangkat analisis yang memang diperlukan 

dalam perkembangan ilmu kebumian. Perangkat X-ray 

fluorescence pada umumnya diaplikasikan untuk 

mengukur kandungan oksida utama dan beberapa unsur 

jejak yang memiliki kelimpahan tinggi. Presisi 

pengukuran oksida utama, unsur jejak, berikut logam 

tanah jarang pada percontoh produk samping 

penambangan timah milik PT Timah di Nudur, Pulau 

Bangka, menggunakan XRF adalah tujuan penelitian ini. 

Informasi mengenai manfaat ekonomis material sisa 

penambangan tersebut juga dapat diketahui melalui 

studi ini sehingga dapat menjadi landasan kebijakan 

bagi pemerintah maupun PT Timah. Seluruh analit 

terbukti presisi berdasarkan prinsip RSD <2/3 kali 

RSDHorwitz, kecuali MgO, CaO, Mo, Cr, dan Zn. Bahan 

sisa penambangan ini masih cukup ekonomis. Terdapat 

indikasi awal bahwa titanit dan malayait hadir bersama 

pada granit pembawa timah di Nudur berdasarkan 

komposisi geokimia percontoh yang dipelajari.  

 

Kata kunci: pasir besi titan, pXRF, mineral bijih, 
mineral non-bijih, probabilitas. 
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Adiabatic Heating Method on a Laboratory Scale 
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Untuk mengatasi kejadian pembakaran spontan 

batubara yang merugikan, dibutuhkan suatu metode 

yang dapat mengenali potensi pembakaran spontan 

batubara. Pada penelitian ini Metode Oksidasi Adiabatik 

dipelajari untuk menggambarkan proses reaksi oksidasi 

batubara pada suhu 40-70 °C. Percontoh yang 

digunakan adalah batubara high-volatile C bituminous. 

Parameter yang diamati adalah ukuran butir, debit suplai 

oksigen (pada 100% O2) dan kompaksi. Satu buah 

percontoh memiliki berat 220 gram. Sebanyak 24 

percontoh batubara di uji dengan alat pemanas oksidasi 

adiabatik dan dicatat temperaturnya selama waktu 

pengujian. Dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai laju 

pembakaran spontan (R70) terbesar adalah 13,2719 

°C/jam pada perontoh dengan ukuran 10-14 mesh 

(1,410 mm) tanpa kompaksi dengan debit oksigen 0,1 

L/menit. Pada percontoh dengan ukuran 170-200 mesh 

(0,081 mm) tanpa kompaksi dengan debit oksigen 0,05 

L/menit, nilai laju pembakaran spontan (R70) terbesar 

adalah 14,75 °C/jam. Selain itu, nilai energi aktivasi 

pada kedua percontoh tersebut merupakan yang 

terendah pada masing-masing kelompok pengujian, 

yaitu 13,10 kJ/mol dan 11,22 kJ/mol. Semakin kecil 

ukuran butir dan pada kondisi tanpa kompaksi, semakin 

meningkat nilai indeks R70 dan semakin mudah batubara 

terbakar. Dari kedua pengujian terlihat bahwa ukuran 

butir dan kompaksi memiliki pengaruh besar terhadap 

terjadinya pembakaran spontan batubara. Pengaruh 

debit oksigen tidak memperlihatkan kecenderungan 

(korelasi) pada kedua pengujian. 

 

Kata kunci: pembakaran spontan, batubara, adiabatik, 
energi aktivasi. 

wangi dengan 2%, 5%, 10%, dan 15% abu terbang, 

ditambah 2% dolomit maupun tanpa penambahan 

bahan alkali dikomposkan terlebih dahulu. Kompos 

ditambahkan ke dalam tanah dengan perbandingan 1:1 

b/b untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan Cananga odorata. Parameter pertumbuhan 

yang diamati yaitu pertambahan tinggi dan diameter 

tanaman, jumlah akar sekunder, panjang akar, berat 

kering pucuk dan akar, biomassa total, serapan hara, 

serta nisbah pucuk akar yang dianalisis 6 minggu setelah 

tanam. Analisis kandungan C-organik, N, P, K, Cu, Mn, 

Cd, Pb, dan As dilakukan pada media dan jaringan 

tanaman yang mendapat perlakuan tanah dengan 

penambahan kompos dari campuran ampas daun sereh 

wangi dengan 15% abu terbang (P6) dan dibandingkan 

dengan kandungan nutrisi yang sama pada media tanah 

tanpa kompos (K) maupun media dengan kompos dari 

campuran ampas daun sereh wangi dengan 2% dolomit 

(P2). Perlakuan P6 menghasilkan N, P dan K total yang 

cenderung tinggi, meningkatkan akumulasi dan serapan 

N hingga 20%, serta pH media tanam yang stabil pada 

kondisi netral. Perlakuan P6 juga menghasilkan 

konsentrasi Pb, Mn, Cu, As dan Cd dalam media tanam, 

serta akumulasinya dalam jaringan C. odorata yang 

rendah. Perlakuan P6 ke dalam tanah dapat menurunkan 

akumulasi Mn dan Cu dalam jaringan C. odorata. 

Berdasarkan hasil tersebut, kompos dengan campuran 

abu terbang dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif 

pengganti kompos dengan campuran dolomit. 

 

Kata kunci: ampas daun sereh wangi, Cananga 
odorata, abu terbang, serapan hara. 

Setiawan, Arif; Wibowo, Aryo P. dan Rosyid, Fadhila A. 

(Program Studi Rekayasa Pertambangan-Isntitut 

Tekbologi Bandung) 

Analisis Pengaruh Ekspor dan Konsumsi Batubara 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
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Sebagai salah satu bahan bakar fosil, sebagian besar 

jumlah produksi batubara Indonesia sampai saat ini 

diekspor ke berbagai negara yang masih mengandalkan 

komoditas ini sebagai sumber energi listrik. Namun 

berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) nomor 22 tahun 

2017 tentang Rancangan Umum Energi Nasional (RUEN), 

produksi batubara akan dibatasi sebesar 400 juta ton per 

tahun dan akan dilakukan pengurangan ekspor material 

ini secara bertahap dari tahun ke tahun serta akan 

dihentikan paling lambat pada 2046 dalam rangka 

memprioritaskan kebutuhan dalam negeri guna 

mewujudkan kemandirian dan ketahanan energi 

mendukung pembangunan nasional berkelanjutan. Oleh 

karena itu, kebutuhan batubara untuk memenuhi 

permintaan dalam negeri akan berpengaruh pada ekspor 

batubara sehingga akan berdampak kepada pertumbuhan  
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Abu terbang digunakan sebagai bahan campuran 

alternatif dalam pengomposan ampas daun sereh wangi 
sebagai pengganti dolomit. Campuran ampas daun sereh 
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ekonomi. Untuk mengetahui pengaruh tersebut, 

penelitian ini diuji dengan metode Vektor Autoregresi 

(VAR) menggunakan periode 29 tahun dari 1990 hingga 

2018. Hasil pengujian menunjukkan bahwa selama 

periode tersebut, konsumsi batubara dalam negeri dan 

ekspor batubara berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan oleh fakta 

bahwa setiap kenaikan satu unit satuan variabel ekspor 

batubara (DLNEB) untuk satu dan dua periode sebelumnya 

memberikan kenaikan nilai PDB (DLNPDB) yang 

diperkirakan sebesar 0,125 unit satuan. Selain itu, setiap 

terjadi kenaikan satu unit satuan pada variabel konsumsi 

batubara (DLNKB) pada satu dan dua periode sebelumnya 

dapat memberikan kenaikan pada nilai PDB (DLNPDB) 

yang diestimasi sebesar 0,195 unit satuan. 

 

Kata kunci: batubara, ekspor, konsumsi, 
pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


